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ABSTRAK

Lpiya peninghkatan kualitas hidup minusia dibidang kesehatan, menupakan ssaty usaha vang angat
fezs dan menveloreh dalam mencopai permnghkaten kesehatan masvarakat, Peningkatan tersebut meliputi
cesehatan fisik mawpun non-tisik. Dalam sistem kesehatan nasionzl disebutkan, bahwa keschatan menyanghue
semua segi kehidupan yang ruang lingkup dan jangkianya sangat luas dan kompicks. Melinat begim
pentingryva keschatan bagi setiap orang. maka Bamah Sakiae lam Sin BEahmah Padang vang merupakan salab
saty rurmah szkit i Sumutera Boral berkewajiban untek menvelenpparakan wpayn pelayanan keschatan dengan
caik zalah satunya sdulah menyelengasakan perjanjian ferapeutik, vailu suaty perjanjian antara dokicr
denzan pasien untuk mencart donomenemokan terapi sebaga upaya penvembahan penyakit pasien oleh dokrer.
i perjanyinn it telah disediakan dalam suan formulic pemyataan yang di isi dan ditandstangani ofch pasicn
zol veluprganya. Apabiln Nidak cermal mengenai 5 perjanjian ini, bukan tidak mungkin akan menimbulkan
permasalihan mantinva, Hal nilah vang menarik perhatian penulis umuek melakukan penclitian mengenui
peranjian ferapeutik ini. Permasalahan vang dibzhas penulis dalzam skripsi ini adalah bagaimana pelaksenaan
perianjian terapeelik amar Rumah Sokit [siam Sit Rohmah Padang dengan pasicn bihir sumbing, apa saju
Fak dap kewapiban para pibak dalam perjanjian terapeutik dan ranggung jawab Bumah Sakic [slame Siti
sehmah terhadap perjanjian wrepectik dipandang dari aspek hukum perdeta. Metode penclition vang
Zpumakan detam penulisan bersifil Yuridis Sosiologts (emgiris) yaitu pendekatan masalah dimana penulis
melinat dan mengknji  perateran  perundzng-undangan vang  terkait  dengan  permasalahan dan
menghubungkannya dengan kenyataun yung ferjadi di lapangan. Data yang dipzkai adalah data primer dan
czfa sekunder. Drata primer penulis peroleh langsung dari responder, sedangkan daca sekunder penulis pergleh
mzbalun penelitian kepustakasn (Library Kesearof) vang meliputi peraturan-peraturan dan ketentuan-ketenman
veng berkaiten langsung dengen judul dan permasalaban. Deri dota-data diatas kemodian penulis melzkukan
zxaliars dotn dengan mepgrunokon melode kuabitatil, Berdasarkan hasil penclitian, peouliz memperoleh
isimpulan pelaksanuan perjanjian erupeutik dibuast secira tertulis ofch dolier dengan pasien dengan mengisi
Ternuliv vang telaf disediakon dan welab erlaksananys hok dun kewajiban deri rumah zakit, dokter dan pasien
schapaimana yong dibirapkan. Mengenai tinggung jowab. perjanjizn terapewntik termasuk perjanjian timbal
ok dimana isinya berusaha dengan sebaik snunpkin (faspanning verbintenish untuk menyembuhkan pasicn.
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BARI

PENDAHULUAN

4. Latar Belakang Masalah.

Upava pemingkaten  kualitas hidup manusia di bidang  keschatan,
meerupakan ety osaba yvang sanpgat luas dan menveluroh dalam mencapai
s=—ngzkatan kesehatan masyarakat. Peningkatan tersebut meliputi kesehatan fisik
==e—pun pon-tisik. Dalam sistem keschatan nasional discbutkan, bahwa kesehatan
meangkul semua segi Kehidupan vang roang lingkup dan jangkavannya sangal
== dan kompleks:

Perkembangan flmu dan teknologi kesehatan vang semakin maju dengan
e lelah membawa manfas! yang besar untuk terwujudnya derajat kesebatan
mesvarakat yang optimnal, Perkembangan ind juga difkuti dengan perkembangan
S dibidang kesehatan. sehingga secara bersamaan para pelaku keschatan,

s dokier seringkall menghadapt masalah hukom vang timbul dari kegiatan,
e sikap dan Kemampuan dalam menjalankan profesi di bidang kesehatan.
=omah sakit dan tenapga kesehatan lainnya adalab hal yang mempunyai
el vang sangat erat dan tidak bisa dilepaskan dalam hubungannya dengan
“s==m Angaran Dasar Perhimpunan Rumah Sakit Sefuruh Indonesia yang
Zzlam Bah I keteptusan urmem Pasal | bahwa:
© Sammeb Sakit adalah suatu lembaga dalam mata rantai sistem kesehatan
Seeeew vang mengemban  tugas  pelavanan  kesebatan  unlok  seluruh

L= T o L



MMenurut Undang - Undang Mo, 29 Tahun 2004 Pasal T butir 10,
“pasien adalah schiap orang yang melakukan konsuliasi masalah kesehatannya
untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang dipertukan baik secara langsung
maupun tidak langsung kepada dokter™
Pemvataan ini sejalan dengan pengertian menunut Amrei Amir,
“pasien adalah orang yang sedang mendenta penyakit atau gangguan badaniah
atan rohaniah vang perlu ditolong agar Jekas sembub dan berfungsi kembali
melakukan kegistan sebagat salah satu anggota masyvarakat™,’
“zaen datang ke rumah sakil dan dipeniksa oleh tenaga kesehotan, difakukan
sencatatan alay rekam medis dan disusul dengan pemeriksaan. Maka secara
sondis hal tersebut dinamakan transaksi lerapeutik alau perjanjian terapeutik.
F=manjian antara pasien, dokter atau ramah sakit merupakan suatu perjanjian yang
s=eknya berupa pelayanan medis atau upaya penvembuban. Berdasarkan definisi
= ===, dapat disimpulkan bahwa seaty transaksi atau perjanjian terapeutik adalah
sayve uniuk menentukan atau mencari lerapi yang paling tepat bagi pasien yang
Sevukan dokter.” Jadi menurot hukum. objek perjanjian dalam  transaksi
=mmeutik bukan kesembuban pasien, melainkan mencari upaya vang lepat untuk
s=s=mbuhan pasien,
Apabila ditinjan dan kaca mata hykum, hubungan antara pasien dengan
soamer atzu pihak rumah sakit termasuk dalam ruang lingkup hukum perjanjian

i=ens adanya kesanggupan dart dokter untuk menpupayakan keschatan atauw

dome Amir, Bunga Rarprad b Keseharan, 1997, Fakulias kedokiern USL, Media Medike,
s Hal, 17
s Johan Nasution, Hubem Keschatan Pertanggungjawaban Dokier, 2003, Rineka Cipta,

s el ]



vesembuhan pasien, dan sebaliknya pasien menyetujui tindakan terapeutik yang
Siakukan oleh dokter tersebut. Posisl yang scpertt ini menycbabkan lahimya
e===pakatan berypa perjanjian terapeutik,

Terjadinya suatu perjanjian antara pasien dengan dokter Rumah Sakit
Szzhului dengan adanys persetujuan antara kedua belah pihak. Ketentuan tentang
mem=efujuan telah diatur di dalam KUHPerdata vang menyanghkul mengena
semznjian antara dokter dengan pasien, Dalam Pasal 1313 KUHPerdata
memvebutkan;

“suaty persetujpan adalah suam perbuatan dengan mana satu orang atau lebih

mengikatkan dirinya terhadap orang lain atau lebih,”
Semegaimana perikatan pada urmumnya maka dalam pedanjian terapeutik tegjadi
=e—katan antara dua belgh pihak yaitu dokter ptan rumab sakit sebapai pemberi
seavanan medis dan posien sebapgai penerima layvanan medis. Secara yuridis
t=seoakzatan ini melahirkan hak dan kewajiben pada masing-masing pihak dan
s dilaksanakan schapaimana yang diperjanjikan. Apabila salah sam pibak
szse memenuhi kewajthannya atau bectindak diluar aps yaog diperfanjikan, pikak
=z dirugikan dapat mengajukan tuntutan hukum. Dalam menindak lanjutl
S=—osa dokter terhadap kondisi pasicn. maka pihak mumah sakit memerlukan
smees persetufuan tindakan medik ataw Informed Consent dari keluarga pasien
owmns tua O owali /o suami /st S orang yang berhak mewakili). nformed Corsent
se=—mes) untuk melindungi kepentingan integritas tubub pasren dan kemandirian



BAB I

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Perjanjian Terapeutik Antara Rumah Sakit lslam Sit
Rahmah Padang Dengan Pasien Bibir Sumbing.

Mengenal bentuk perjanjian, perjaniian terapeutik vang dilaksanakan pada
Rumah Sakit Islam Siti Rahmah Padang adalah suatu perfanjian baku, Pasien vatg
mgin melakukan pengobatan dikadapkan dalam svatu perjanjian dengan Rumah
Sakit Islam Siti Rahmah Padang dulam bentuk tertulis yang dilakukan antara
dokter dengan pasien danfatau keluarga pasien (dalam hal pasien tidak dalam
keadaan sadar) untuk dilakukan suate tindakan medis kepadanya setelah pasien
mendapatkan seluruh informasi mengenai penyakit vang dideritanva, tindakan
medis yang akan dilakukan. resiko yang mungkin terjadi jika dilakukan tindakan
medis tersebul beserty altenatif tindakan medis dan juga resiko yang mungkin
terjadi jika tindakan medis itu tidak ditaksanakan™. Perjanjian terapeutik vanyg
dilaksanakan Rumah Sakil Islam Siti Ratunah Padang dilakukan dengan cara
tertulis, karena dengan perjanjian tertulis ini dokter dapat melaksanakan tugasnya
dengan aman lanpa adanya rasa cemas, selain itu Juega dapat dijadikan alal bukti
oleh dokier apabila terjadi perselisihan dengan pasien nantinys.

Mengenai syaral- syaral sahnya suat perjaniian vang tefah diatur dalam

Pasal 1320 KUHPerdata juga berlaku pada perjanjian terupeutik in, yaitu;

* Hasil wawancerz cengan dr, Fathar L'smim Sp.B bapian poli bedah pada tanggal 5 Februan 3008
ram 1500 WIR
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BAB IV

FENUTUP

A. Kesimpulan

Herdasarkan uratan yang (elah dikemukakan pads bab-bab sebelumnyva,

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut

Pelaksanaan perjanjian terapeutik antara Rumah Sakit 1slam Sii Rahmah
Padanyg dengan pasien bibir sumbing datam wpaya rekonstruksi wajah telah
terlaksana  sebagaimana  mestinya, bal ini  ditandai  dengan  telsh
terlaksananya hak- hak serta kewajiban rumah sakit, dokter, maupun

pasicn dengan baik.

2. Hak dan kewsjiban para pihak, antara fain hak rumah sakit adalah:

a) membual peraturan-persiuran rumah  sakit (hospigd  Avlaws)  dan
mensvaratkan pasien harus menisati segala peraturan rumah sakit dan
instruksi vang diberikan dokter.

by Memilih serta menyeleksi tenaga dokter yang skan dipekerjakan pada
rmah sakit,

Kewsjibannya antara lain:

a)  Menaati Kode Efik Rumah Sakic lndonesia

by Memberi pelayanan yang baik (duty of due caret dan Memberikan
pertolongan eprergency tnpa mengharuskan pembayaran nang muka
lebth dalwlu

¢} Memelihara rekam medis denpan batk

Tiy
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